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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini membahas mengenai bagaimana Peran Nongovernmental Organisation dalam advokasi
kebijakan untuk mengatasi masalah deforetasi dengan studi kasus Wahana Lingkungan Hidup Indonesia
dalam advokasi kebijakan moratorium hutan. Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kualittaif
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara
mendalam dan studi kepustakaan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peran Wahana
Lingkungan Hidup Indonesia WALHI sebagai nongovernmental organisation dalam advokasi kebijakan
moratorium hutan. Hasil dari penelitian ini adalah kegiatan advokass WALHI menyasar padaisi kebijakan
moratorium dan tata | aksana dengan sasaran Presiden dan melalui Staf Presiden dan Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Demi melancarkan kegiatan yang dilakukan WALHI juga menggalang
pendukung dan sekutu. WALHI telah melakukan berbagai kegiatan dalam advokasi kebijakan moratorium
seperti membuat Platform kebijakan moratorium, membuat kajian dan launching kajian, melakukan media
visit dan media briefing, diskusi informal, kampanye melalui media sosial dan kampanye kreatif. Dimana
masing-masing kegiatan memiliki hambatan atau tantangannya masing-masing. Kegiatan Advokas yang
dilakukan olen WALHI telah berhasil memperpanjang kebijakan moratorium hutan serta membuat
pemerintah menambah jumlah luasan PIPIB akan tetapi belum mampu merubah kebijakan moratorium
seperti yang diharapkan. Rekomendasi yang diberikan adalah memperluas sasaran advokasi, membuat
kajian pemerintah daerah serta melakukan evaluasi pemahaman masyarakat mengenai kebijakan
moratorium.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research describe about the role of Nongovernmental Organisation in Policy Advocay to solve
Deforestation problem with case study of Wahana Lingkungan Hidup Indonesiain Forest Moratorium
Policy Advocacy. This research is a qualitative research and uses qualitative approach with data collection
techniques are in depth interview and literature study. The research amin to describe the role of Wahana
Lingkungan Hidup Indonesia WALHI in forest moratorium policy advocacy as nongovernmental
organisation. The result of this reasearch is the policy advocacy that is undertaken by WALHI targettig the
content of policy and the structure such as President through Presiden tstaff and Ministry of Environment
and Forestry. To support their activites WALHI has formed allies with the other organisations. WALHI has
done some advocacy activities such as making platform, research and research launching, media briefing
and media visit, informal discussion, mass media campaigne, social media campaigne and creative


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20465951&lokasi=lokal

campaigne. Each activities hasits challange and or obstacle. The policy advocacy activities of WALHI has
the obstacle at collecting the data. The advocacy that has been done by WALHI has made the government
extended the policy on 2013 and 2015and increasing the total amount of forest area on the moratorium
indicative map even though it didn rsquo t not make any change at the substance of the policy as they
wanted. So the recommendation for WALHI to do are expanding the target of the advocacy to Ministry of
Home Affair, make a research about the compliance of local government and evaluate the pubic
understanding about this policy.



